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Aktivitas Antioksidan dan Profil Fitokimia Ekstrak Metanol
Daun Bauhinia purpurea L. dari Pekanbaru

Haiyul Fadhli", Hefriza Putri?

Abstract: Antioxidants are important bioactive compounds that play a key role in
Artikel neutralizing free radicals and preventing oxidative damage to cells. Bauhinia
purpurea L., locally known as butterfly tree leaves, has been reported to contain
various phenolic and flavonoid compounds with promising antioxidant potential.
This study aimed to evaluate the phytochemical content and antioxidant activity
of methanolic extract of Bauhinia purpurea L. leaves collected from Pekanbaru.
Phytochemical screening revealed the presence of flavonoids, phenolics,
terpenoids, steroids, and alkaloids. The total phenolic and flavonoid contents were
50.79 # 1.82 mg GAE/g and 59.10 # 13.03 mg QE/g extract, respectively.
Antioxidant activity measured by the DPPH method showed an ICs, value of 67.58
ug/mlL, indicating moderate antioxidant potential. These results suggest that
Bauhinia purpurea leaves from Pekanbaru have potential as a natural
antioxidant source for herbal and pharmaceutical product development.
Geographic factors and extraction methods play a significant role in determining
the bioactive content and antioxidant activity of the extract.
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Abstrak: Antioksidan merupakan komponen bioaktif penting yang berperan
dalam menetralkan radikal bebas dan mencegah kerusakan oksidatif pada sel.
Tanaman Bauhinia purpurea L., yang dikenal secara lokal sebagai daun kupu-
kupu, telah dilaporkan mengandung berbagai senyawa fenolik dan flavonoid

! Sekolah Tinggi [lmu Farmasi dengan potensi aktivitas antioksidan yang menjanjikan. Penelitian ini bertujuan
Riau, JI. Kamboja, Pekanbaru  yntuk mengkaji kandungan fitokimia dan aktivitas antioksidan ekstrak metanol
Kota, Provinsi Riau, daun Bauhinia purpurea L. yang dikumpulkan dari Pekanbaru. Skrining
Indonesia fitokimia menunjukkan keberadaan flavonoid, fenolik, terpenoid, steroid, dan

alkaloid. Kadar total fenolik dan flavonoid masing-masing sebesar 50,79 * 1,82
mg GAE/g dan 59,10 * 13,03 mg QE/g ekstrak. Aktivitas antioksidan diukur
menggunakan metode DPPH menghasilkan nilai ICso sebesar 67,58 pg/mlL,
menunjukkan aktivitas antioksidan sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa
daun Bauhinia purpurea dari Pekanbaru memiliki potensi sebagai sumber

Korespondensi: antioksidan alami yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan produk
herbal dan farmasi. Faktor geografis dan metode ekstraksi berperan penting
Haiyul Fadhli dalam menentukan kandungan bioaktif dan aktivitas antioksidan ekstrak.

haiyulfadhli@stifar-ria.ac.id

Kata kunci: aktivitas antioksidan, Daun Bauhinia purpurea L., ekstrak metanol,
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Pendahuluan

Antioksidan adalah senyawa bioaktif penting
yang banyak digunakan di sektor makanan dan
kesehatan (1). Dalam industri makanan,
antioksidan berfungsi sebagai pengawet alami,
sedangkan dalam bidang kesehatan, bukti ilmiah
telah  menunjukkan efektivitasnya dalam
menurunkan risiko berbagai penyakit kronis,
termasuk kanker dan penyakit jantung koroner
(2,3). Senyawa antioksidan berperan dalam
menetralkan radikal bebas, yaitu molekul reaktif
tinggi yang dapat memicu kerusakan oksidatif
pada sel (4). Antioksidan dapat diklasifikasikan
menjadi antioksidan sintetis dan alami.
Antioksidan alami berlimpah di berbagai sumber
nabati seperti buah-buahan, rempah-rempah,
biji-bijian, teh, dan daun-daunan (5). Golongan
fitokimia fenolik dan flavonoid memainkan peran
penting dalam aktivitas antioksidan, sebagian
besar disebabkan oleh gugus hidroksil serta
elektron bebas dalam strukturnya yang berfungsi
menetralkan radikal bebas (6).

Bauhinia purpurea L. merupakan spesies
tanaman dari Famili Fabaceae (7). Berdasarkan
survei etnobotani di wilayah Pekanbaru dan
Kampar di provinsi Riau, masyarakat setempat
mengenal tanaman ini sebagai “daun kupu-kupu”
karena bentuk daunnya yang menyerupai sayap
kupu-kupu sedangkan di beberapa desa sekitar
kabupaten Siak dan kabupaten Bengkalis,
tanaman ini juga disebut “daun tapak kuda” atau
“pohon kupu”. Bauhinia purpurea telah banyak
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk
mengobati bisul, luka, batuk, tumor, wasir, dan
gigitan ular (8). Daunnya diketahui mengandung
metabolit sekunder dari golongan fenolik seperti
asam fenolat, flavonoid, dan stilbenoid, yang
semuanya telah  menunjukkan  beragam
bioaktivitas  termasuk efek  antioksidan,
antikanker, antimikroba, dan antiinflamasi (9,10).
Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa
ekstrak metanol daun B. purpurea menunjukkan
potensi aktivitas antioksidan, ditandai dengan
nilai ICso sebesar 290 pg/mL (11), dan kandungan
total fenolik sebesar 2570,7 £ 4,9 mgGAE /g dalam
ekstrak air (12). Namun, hasil yang diperoleh
terkait aktivitas antioksidan dan kandungan
fenolik cenderung bervariasi secara signifikan,
yang dipengaruhi oleh perbedaan jenis pelarut
yang digunakan dalam proses ekstraksi, bagian

tanaman, serta perbedaan asal

tanaman. (13).

geografis

Meskipun potensi farmakologisnya telah
diketahui, penelitian tentang B. purpurea saat ini
terutama berfokus pada sampel yang diperoleh
dari luar Indonesia. Penelitian terhadap
kandungan senyawa fenolik dan flavonoid serta
aktivitas antioksidan daun Bauhinia purpurea
asal Pekanbaru masih jarang dilakukan,
meskipun daerah tersebut memiliki potensi
keanekaragaman hayati yang tinggi namun belum
banyak dilaporkan dalam literatur ilmiah di

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan kandungan total fenolik dan
flavonoid serta mengevaluasi aktivitas

antioksidan dari ekstrak metanol daun Bauhinia
purpurea L. yang dikumpulkan dari Pekanbaru.

Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan data ilmiah yang dapat diandalkan
untuk  mendukung  pengembangan  dan
standardisasi sumber daya herbal lokal.

Penelitian ini juga mendukung alasan ilmiah
untuk penggunaan tanaman yang terdapat di

Indonesia sebagai antioksidan alami dalam
industri kesehatan dan makanan.
Bahan dan Metode
Bahan
Daun Bauhinia purpurea L., metanol

(Emsure®), asam galat (Merck®), Kkuersetin
(Sigma®), DPPH (Sigma-Aldrich®), reagen Folin-
Ciocalteu 0,25 N, asam askorbat (Merck®), dan
NaOH 1 M (Emsure®).

Metode

Pengambilan dan Identifikasi Sampel

Daun kupu-kupu dikumpulkan dari lokasi
penelitian dan diidentifikasi secara taksonomis di
Laboratorium Botani, FMIPA Universitas Riau.

Persiapan Sampel dan Ekstraksi

Sebanyak 70 gram daun Bauhinia purpurea
yang telah dikeringkan dan digiling menjadi
serbuk halus dimaserasi dengan metanol.
Perbandingan pelarut terhadap simplisia adalah
1:4 (v/b). Proses maserasi dilakukan selama 3
hari dengan total pelarut metanol yang digunakan
sebanyak 840 mL. Filtrat disaring (Whatman No.
1), lalu dipekatkan (rotary evaporator Buchi®,
50°C, 337 mbar).
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Skrining Fitokimia Ekstrak

Ekstrak kental metanol diuji secara kualitatif
untuk mengidentifikasi keberadaan golongan
senyawa metabolit sekunder. Ekstrak (0,5 g)
dilarutkan dengan 5 mL aquadest dan 5 mL
kloroform lalu dikocok, hingga terbentuk 2
lapisan. Lapisan air digunakan untuk uji fenolik,
flavonoid dan saponin sedangkan lapisan
kloroform digunakan untuk uji terpenoid dan
saponin.

Uji Flavonoid (Uji Shinoda)

Sebanyak 1 tetes lapisan air ditambahkan
serbuk magnesium (Mg) dan 2-3 tetes HCl p.
Reaksi positif terhadap flavonoid ditandai dengan
munculnya warna merah, merah muda, atau ungu
pada larutan.

Uji Saponin (Uji Busa)

Sebanyak 1 mL lapisan air dikocok kuat
secara vertikal selama 30 detik, dan dibiarkan
selama 10 menit dalam tabung reaksi. Indikasi
keberadaan saponin ditandai dengan
pembentukan buih stabil dengan tinggi 21 cm
yang tetap bertahan selama sedikitnya 10 menit.

Uji Fenolik
Sebanyak 1 tetes lapisan air ditambahkan 2
tetes FeClz 1%. Perubahan warna menjadi hitam

kehijauan merupakan indikator positif yang
menandakan adanya senyawa fenolik

Uji Steroid dan Triterpenoid

Sebanyak 2 tetes lapisan kloroform
ditambahkan 1 mL asam asetat anhidrat, lalu 2-3
tetes H,SO, pekat secara di plat tetes. Warna hijau
atau biru kehijauan mengindikasikan steroid,
sedangkan merah atau ungu menandakan
triterpenoid.

Uji Alkaloid

Sebanyak 1 mL ekstrak dilarutkan kembali
dalam masing-masing 2 mL H;SOs 2 N dan
kloroform lalu dikocok. Lapisan asam sebanyak 1
mL ditambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorff.
Positif alkaloid ditandai dengan terbentuknya
endapan jingga-cokelat.

Uji Aktivitas Antioksidan (Metode DPPH)

Uji  dilakukan  berdasarkan  metode
spektrofotometri ~ dengan  reagen = DPPH
menggunakan  96-well  microplate  reader

(Epoch®) (14). Ekstrak diuji dalam berbagai

konsentrasi (31,25 - 1000 pg/mL). Sebanyak 100
ul. masing-masing larutan konsentrasi ekstrak
dan vitamin C dalam berbagai konsentrasi (3,125
- 100 pg/mL) ditambahkan ke dalam 100 pL
larutan DPPH (80 pg/mL) di dalam 96-well
microplate. Campuran diinkubasi (30 menit, suhu
ruang, kondisi gelap). Absorbansi diukur
menggunakan microplate reader (517 nm). Asam
askorbat digunakan sebagai kontrol positif (3,125
- 100 pg/mL), pengujian dilakukan sebanyak 3
replikasi. Persentase peredaman radikal bebas
dihitung, dan nilai ICs, ditentukan dari kurva
hubungan log konsentrasi versus % inhibisi (15).

Penetapan Kadar Total Fenolik

Ekstrak (500 pg/mL) dipipet 100 pL ke
masing-masing sumur microplate (triplo).
Selanjutnya, ditambahkan Folin-Ciocalteu 0,2 N
(75 pL), dan campuran didiamkan (8 menit, suhu
ruang). Setelah itu, ditambahkan 60 pL. NaOH 1%
(b/v), lalu campuran diinkubasi (60 menit,
kondisi gelap, suhu ruang). Absorbansi diukur
pada 765 nm. Asam galat digunakan sebagai
standar (16).

Penetapan Kadar Total Flavonoid

Penetapan dilakukan menggunakan metode
spektrofotometri berbasis reaksi kompleksasi
dengan aluminium klorida. Sebanyak 100 pL
ekstrak (125 pg/mL) dipipet ke dalam masing-
masing dari tiga sumur (triplo) lalu ditambah 10
uL larutan AlCl; 10%, 135 pL etanol, dan 10 pL
larutan natrium asetat 10%. Campuran
diinkubasi (40 menit, suhu ruang), kemudian
absorbansi  diukur (415 nm). Kuersetin
digunakan sebagai standar (17).

Analisis Data

Seluruh data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil
uji DPPH digunakan untuk menentukan nilai ICs,
melalui regresi linier antara log konsentrasi dan
% inhibisi. Kadar total fenolik dan flavonoid
dihitung berdasarkan persamaan garis regresi
dari kurva standar masing-masing (asam galat
dan kuersetin). Semua pengukuran dilakukan
secara triplo, dan hasil dinyatakan sebagai rata-
rata * simpangan baku (SD).
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Hasil dan Diskusi
Identifikasi Sampel

Identifikasi taksonomis dengan nomor
669/UN19.5.1.1.3-4.1/EP/2021 memastikan
tanaman adalah Bauhinia purpurea L. Keberadaan
spesies ini di wilayah tropis Kkhususnya
Pekanbaru memungkinkan adaptasi metabolit
sekunder yang khas sebagai respons terhadap
kondisi lingkungan setempat, seperti intensitas
cahaya, kelembaban, dan tekanan patogen (18).
Faktor-faktor ini berperan penting dalam
pembentukan senyawa fenolik dan flavonoid
yang mempengaruhi aktivitas biologis ekstrak.
Selain  itu, variasi  geografis diketahui
berkontribusi  terhadap perbedaan profil
metabolit sekunder (19), sehingga pengambilan
sampel dari Pekanbaru memberikan nilai
strategis dalam pemetaan potensi fitokimia lokal.

Hasil Ekstraksi dan Skrining Fitokimia

Metode maserasi dengan pelarut metanol
dipilih karena efektif dalam mengekstraksi
senyawa polar dan semipolar seperti fenolik dan
flavonoid (20). Proses maserasi 70 gram simplisia
dilakukan selama 3 x 24 jam dengan pengadukan
harian untuk memaksimalkan penetrasi pelarut
ke jaringan tanaman (21), sedangkan rotary
evaporator (50°C, 337 mbar) digunakan untuk
menjaga kestabilan senyawa bioaktif (22).
Ekstrak metanol diperoleh sebanyak 27,896 gram
dengan rendemen ekstrak sebesar 39,85%
mengandung  golongan senyawa fenolik,
flavonoid, saponin, alkaloid, steroid dan
triterpenoid. Senyawa fenolik dan flavonoid
sebagai komponen utama yang berperan dalam
aktivitas  antioksidan melalui mekanisme
memberikan elektron dan hidrogen untuk
menetralkan radikal bebas (23,24).

Penetapan Kadar Total Fenolik (KTFe)

KTFe ditentukan menggunakan metode
Folin-Ciocalteu, yang didasarkan pada
pembentukan kompleks berwarna hijau kebiruan
dalam kondisi basa, dengan pengukuran
absorbansi pada 760 nm (25). Penggunaan
standar pembanding (asam galat) menghasilkan
kurva standar dengan persamaan linier y =
0,0077x + 0,0258, R? = 0,9925 (Gambar 1). Hasil
analisis (Tabel 1) menunjukkan kadar total
fenolik ekstrak metanol sebesar 50,79 * 1,82 mg
GAE/g ekstrak yang tergolong sangat tinggi dan
berkorelasi positif dengan aktivitas antioksidan
(26). Meskipun metode ini memiliki keterbatasan
karena dapat bereaksi dengan senyawa non-
fenolik, Folin-Ciocalteu tetap menjadi metode
standar dalam penentuan total fenolik. Variasi
hasil dibandingkan penelitian sebelumnya
menunjukkan pentingnya standardisasi dalam
prosedur ekstraksi dan analisis (27).

Penetapan Kadar Total Flavonoid (KTF)

KTF ditentukan secara kolorimetri dengan
reagen AlCl3;, yang membentuk kompleks dengan
gugus hidroksi keton pada senyawa flavonoid.
Kuersetin digunakan sebagai standar
pembanding dengan kurva standar y = 0,0086x +
0,0427, R®* = 10,9898 (Gambar 1). Hasil
menunjukkan kadar total flavonoid sebesar 59,10
*+ 13,03 mg QE/g ekstrak (Tabel 1). dibandingkan
kadar fenolik, namun flavonoid berperan penting
sebagai antioksidan sekunder yang efektif,
terutama dalam menghambat oksidasi lipid dan
memodulasi jalur sinyal seluler. Metode AlCl;
dianggap relevan dalam analisis fitokimia
modern.

Tabel 1. Penetapan Kadar Total Fenolik dan Flavonoid Ekstrak Metanol Bauhinia purpurea L.

Replikasi Kadar Total Fenolik Kadar Total Flavonoid
. KTFe ) KTF
Absorbansi (mgGAE/g) + SD Absorbansi (mgQE/g) + SD
1 0,254 50,79 +1,82 0,213 59,10 £ 13,03
2 0,268 0,201
3 0,262 0,192
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Gambar 1. Kurva Kalibrasi Penetapan Kadar Total Fenolik (Asam Galat) dan Flavonoid (Kuersetin)
Ekstrak Metanol Daun Bauhinia purpurea L.)

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Metanol Daun Tumbuhan Bauhinia purpurea L.

Kons. ey s e ICso
Ln. Kons Rata-rata % Inhibisi
(ug/mL) ° ug/mL
1000 6,908 0,083 81,30
500 6,215 0,086 80,06
250 5,521 0,086 79,90
67,58
125 4,828 0,104 71,49
62,5 4,135 0,157 46,88
31,25 3,442 0,195 29,12
8 gg ] y =25,528x - 57,557
2 70 - =097 o
= 60 -
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s 40 |
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Gambar 2. Kurva Hubungan Ln Konsentrasi dan % Inhibisi Ekstrak Metanol Daun Bauhinia purpurea L.

Aktivitas Antioksidan (Metode DPPH)

Aktivitas antioksidan diukur dengan
metode DPPH berdasarkan persentase inhibisi
radikal bebas. Persentase inhibisi tertinggi

sebesar 81,30% tercapai pada konsentrasi 1000

pug/mL (Tabel 2). Analisis regresi logaritmik
menghasilkan persamaan y = 25,528x - 57,557,
R?=0,97 (Gambar 2), dan nilai ICs, sebesar 67,58
pug/mL, yang tergolong sedang menurut
klasifikasi Molyneux (2004), meskipun masih
lebih rendah dibanding vitamin C (ICso = 14,57
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pg/mL). Hasil ini menunjukkan bahwa
kandungan fenolik dan flavonoid yang tinggi
berkontribusi  besar  terhadap  aktivitas
antioksidan melalui mekanisme memberikan
elektron dan hidrogen untuk menetralkan radikal

bebas (28). Faktor geografis dan teknik ekstraksi
turut mempengaruhi hasil, sehingga
standardisasi  diperlukan dalam penelitian
lanjutan (29).

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Antioksidan dan Kandungan Fitokimia Bauhinia purpurea Berdasarkan
Lokasi dan Pelarut

Bagian Daerah Pelarut Total Fenolik Total Flavonoid ICso Ref
Tumbuhan Pengambil Ekstraksi (mg GAE/g) (mg QE/g) Antioksidan
an Sampel DPPH
(ng/mL)
Daun Pekanbaru Metanol 50,79+1,82 59,10+£13,03 67,58 Hasil
Uji
Bagian Kairo, Mesir Metanol 353+3,81 72+3,2 50,54+2,18 (30)
Aerial
Bunga Yangon, Etanol 40,14 Tidak diuji Tidak diuji (31)
Myanmar
Daun Tamil Air 126,66+6,11 160,0+6,9 Tidak diuji (32)
Nadhu, India
Daun Madhya Hidroalkoholik 81,98+1,32 22,90+0,55 105,55 (33)
Pradesh,
India
Air 34,21+1,11 14,60+1,55 101,03
Daun Himachal Hidroalkoholik 90,54+1,51 42,90+1,75 109,09 (33)
Pradesh,
India
Air 38,21+1,85 38,21+1,85 103,43
Daun Savar, n-Heksana Tidak diuji Tidak diuji 3,07 (34)
Bangladesh
Daun Selangor, Metanol 1194,35 24.89 61,06+0,35 (35)
Malaysia
Daun Medan, Etanol 96% Tidak diuji Tidak diuji 27,5484 (36)
Indonesia
Daun Medan, Etanol 96% 209,56+0,5398 Tidak diuji Tidak diuji (37)
Indonesia
Daun Kediri, Etanol 96% 33,3+0,57 Tidak diuji 706+1,52 (38)
Indonesia
Daun Yogyakarta, Etanol 70% 14,644+0,222 25,519+0,921 Tidak diuji (39)
Indonesia
Daun Yogyakarta, Etanol 96% 7,176+0,347 11,208+0,412 Tidak diuji (39
Indonesia
Kulit Batang Savar, Etil Asetat Tidak diuji Tidak diuji 1,08 (34)
Bangladesh
Kulit Batang Savar, n-Heksana Tidak diuji Tidak diuji 2,40 (34)
Bangladesh
Kulit Batang  Anand, India Etanol 90% 52,3+1.4 24.7+1.1 67,2 (40)

Perbandingan dengan Literatur dan Implikasi

Hasil uji menunjukkan ekstrak metanol daun
Bauhinia purpurea dari Pekanbaru mengandung
total fenolik sebesar 50,79 * 1,82 mg GAE/g dan

flavonoid 59,10 * 13,03 mg QE/g, serta aktivitas
antioksidan ICso DPPH sebesar 67,58 pg/mL yang
tergolong sedang. Jika dibandingkan dengan
penelitian lain (Tabel 3), di mana ekstrak metanol
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bagian aerial dari Mesir lebih tinggi fenoliknya
(353 mg GAE/g) dan aktivitas antioksidannya
lebih kuat (ICs0: 50,54 pg/mL) (30). Daun dari
Medan (Indonesia) menunjukkan ICso lebih
rendah (27,5 pg/mL) atau menunjukkan aktivitas
antioksidan kuat meski data fenoliknya tidak
lengkap (36). Daun dari Kediri justru
menunjukkan aktivitas lemah dengan ICso
mencapai 706 pg/mL (38). Perbedaan ini
dipengaruhi oleh jenis pelarut, bagian tanaman,
dan kondisi lingkungan. Metanol diketahui lebih
efektif mengekstrak senyawa fenolik dibanding
etanol (41). Metanol dapat melarutkan berbagai
senyawa bioaktif dengan tingkat polaritas
berbeda, sehingga yang didapat lebih tinggi
dibandingkan etanol atau air (23). Keunggulan

metanol  terletak pada  kemampuannya
menghasilkan ekstrak dengan kandungan
senyawa aktif yang besar dan aktivitas

antioksidan yang tinggi (24).

Meskipun data dari Pekanbaru menunjukkan
hasil yang cukup baik, penggunaan pelarut
metanol dalam proses ekstraksi berpotensi
meningkatkan aktivitas antioksidan. Namun,
pelarut metanol bersifat toksik sehingga tidak
aman untuk penggunaan langsung dalam produk
pangan atau obat tanpa menghilangkan residu
secara sempurna (42). Selain itu, metanol dapat
menarik senyawa non-fenolik yang dapat
mengganggu keakuratan analisis kandungan
fenolik (43). Oleh karena itu, metanol lebih sesuai
digunakan pada tahap penelitian awal atau
skrining fitokimia, sedangkan pelarut etanol atau

etanol-air lebih  direkomendasikan untuk
pengembangan bahan alami yang bersifat
konsumtif karena lebih aman dan ramah

lingkungan (41)
Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
metanol daun Bauhinia purpurea L. yang
dikumpulkan dari Pekanbaru menunjukkan
aktivitas antioksidan sedang (ICso : 67,58 pg/mL).
Kadar total fenolik dan flavonoid masing-masing
sebesar 50,79 + 1,82 mg GAE/g dan 59,10 * 13,03
mg QE/g ekstrak. Temuan ini memperkuat
potensi Bauhinia purpurea sebagai sumber
antioksidan alami serta menekankan pentingnya
pemanfaatan tanaman lokal dalam
pengembangan bahan baku herbal dan farmasi.
Perbedaan kadar senyawa bioaktif dan aktivitas

oleh faktor
metode

antioksidan dapat dipengaruhi
geografis, jenis pelarut, maupun
ekstraksi.
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